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1. Bagaimana memproduksi artikel untuk 
publikasi internasional?

2. Bagaimana mendapatkan akses?

3. Proses penulisan dan editing

4. Beberapa contoh



 Riset khusus
 Hasil sampingan dari riset besar
 Merespon artikel yang sudah dipublikasi di 

suatu jurnal (data lama, framing baru, sesuai 
perdebatan teoretis yang berlangsung)

 Pengembangan dari presentasi suatu topik 
(mungkin: data lama, framing baru)

 Data baru, atau framing baru



 Cara “normal”

 Manfaatkan jaringan ( bisa mempercepat 
jadwal)

 Solicitation

 Penawaran oleh jurnal

 Penawaran dari penulis lain (co-authoring)



 Kunci pertama: s  a  b  a  r  . . . 

 butuh waktu lama dan editing berulang-ulang

 Sebagian editor mungkin keliru meskipun berniat 
baik (memastikan bahwa artikel benar-benar kuat 
dan dipahami pembaca)

 setiap ada usulan editing: baca berhati-hati

 ketika masih ada kesempatan mengubah, 
manfaatkan (beberapa jurnal membatasi)














